
Selain suling, instrumen musik tradisional Sunda yang terbuat dari bambu  
dalah angklung. Dalam masyarakat Sunda, angklung terdiri dari beberapa
jenis. Salah satunya adalah jenis Angklung Sunda/Indonesia, yaitu jenis
angklung yang seringkali kita lihat dalam pertunjukan-pertunjukan musik.
Dalam proses permainan musik angklung, pemain ada yang memegang
satu buah angklung, tetapi dapat pula satu orang pemain dapat
memegang banyak nada dalam permainannya di bawah ini:

Simbol musik juga dapat dilihat dari aspek nonmusikalnya. Salah satu
contoh simbol nonmusikal adalah instrumen musik berdasarkan pada
bentuk, bahan pembuat instrumen, warna, atau ornamen-ornamen yang
tampak pada instrumen tersebut. Salah satu contoh bentuk simbol
ditinjau dari bahan dasar instrumennya adalah instrumen tradisional
masyarakat Sunda, seperti suling Sunda, baik suling Sunda lubang enam
maupun lubang empat.



Bunyi instrumen yang terbuat dari bambu seringkali dipandang
menghasilkan bunyi yang ‘indah’ oleh masyarakat pendukungnya.
Misalnya masyarakat Sunda, penilaian ‘indah’ terhadap bunyi yang
dihasilkan oleh angklung tersebut tidak dapat dilepaskan dari nilai-nilai
yang berlaku dalam  asyarakat Sunda. Masyarakat Sunda dikenal sebagai
masyarakat yang akrab atau dekat dengan lingkungan alam. Mereka
memandang lingkungan hidupnya sebagai sesuatu yang ‘indah’, yang
harus dihormati, diakrabi, dipelihara, dan dirawat. Kedekatan masyarakat
Sunda dengan lingkungan alam tampak pada tindakan mereka untuk
menjadikan bahan-bahan dari lingkungan sekitar, misalnya, bambu
sebagai bagian dari kebutuhan untuk mengekspresikan keindahan.

Ditinjau dari aspek musikal, bunyi yang dihasilkan dari instrumen dari
bambu dipandang dapat lebih mengekspresikan gagasan mereka untuk
berinteraksi dalam masyarakat. Dengar dan perhatikan potongan lagu
Sampurasun yang diaransemen oleh Tedi Nur Rochmat berikut (bar 31 – 42)
dengan menggunakan angklung Sunda/Indonesia.

2. Nilai Estetika Musik
IPada setiap benda alam yang tercipta, disentuh dan dimodifikasi oleh
manusia untuk diberinya bentuk baru, maka akan bernilai. Oleh sebab itu
setiap karya seni budaya akan memiliki nilai dan fungsi tertentu sesuai
dengan tujuannya, hasil karya seni itu menunjukkan maksud dan
mengandung gagasan atau ide dari penciptanya. Salah satu nilai karya
seni budaya itu dapat terlihat melalui suatu bentuk seni musik tradisional.
Nilai merupakan sistem budaya yang cukup penting untuk dimaknai,
karena nilai merupakan suatu konsep yang dipandang baik untuk
digunakan sebagai acuan tingkah laku dalam kehidupan masyarakat.



Nilai estetis yang identik dengan keindahan itu, terkandung dalam konteks
seni musik tradisional, memiliki ciri garapan berdasarkan pola-pola yang
sudah baku. 
Seni musik tradisional juga merupakan sebuah konfigurasi gagasan dan
symbol kekuatan yang melampaui batas-batas realitas hidup yang ada,
karena melalui pernyataan rasa estetis dan gagasan itulah musik dapat
dijadikan sebagai ciri identitas budaya masyarakat pendukungnya. 
Jika kita mengkaji fenomena-fenomena seni musik tradisional yang
tumbuh dan berkembang di wilayah Indonesia, baik berupa lagu maupun
alat musik atau instrument, senantiasa akan merujuk pada sociocultural
masyarakat pendukungnya, yang dapat dimanfaatkan untuk pemenuhan
kebutuhan estetis, selain dapat dipergunakan dalam berbagai
kepentingan seni budaya mulai dari kegiatan ritual keagamaan sampai
kepada hiburan dan pertunjukan.

Simbol tidak hanya tampak pada instrumen, tetapi juga pada suara
manusia. Sekarang, mari kita dengarkan melodi awal dalam lagu
Keroncong Kemayoran yang digolongkan ke dalam genre musik keroncong.
Secara teoretis, melodi awal lagu Keroncong Kemayoran dapat dituliskan
sebagai berikut.



Lagu keroncong itu umumnya akan dinyanyikan secara berbeda oleh
penyanyinya. Dengarkan contoh bagaimana potongan lagu itu dinyanyikan
oleh umumnya penyanyi keroncong (contoh audio). 
Ditinjau dari aspek nonmusikalnya, penampilan visual para penyanyi,
khususnya wanita, dalam pertunjukan musik keroncong pun berbeda dari
penyanyi dalam jenis/genre musik lainnya. Perhatikan gambar berikut.

Sekarang, cari satu contoh musik tradisional yang dapat dipandang
memiliki simbol musikal dan nonmusikal bagi lingkungan masyarakat
kamu atau masyarakat lain. Kemudian, hubungkan simbol tersebut dengan 
nilai-nilai estetik dalam budaya masyarakat tersebut. Diskusikan temuan-
temuan kamu dengan beberapa teman, kemudian isilah kolom berikut.
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